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Pada bab ini, penulis akan menguraikan mengenai pendahuluan yang berisi latar

O EeH

b akang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, batasan penelitian, rumusan

s dinbusw buele

elbeqa
€Bd|

él 10

salah tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. Latar belakang masalah berisi tentang

dasar jaenulls melakukan penelitian ini. Terdapat pula identifikasi masalah, yaitu
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ngldentlflka3| masalah yang muncul pada latar belakang masalah.
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Sélanjutnya terdapat batasan masalah dan batasan penelitian. Batasan masalah dan
batasan penelitian berguna untuk membatasi topik yang hendak diteliti oleh penulis. Dari
batasan yang sudah ditetapkan, maka muncul rumusan masalah yang berisi sasaran dari

peneliﬁan ini dilaksanakan dan merumuskan masalah penelitian ini. Terakhir, terdapat

uedsuaw eduey 1ul sijny eAle
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CtUJuan dan manfaat penelitian yang berisi sasaran dan faedah yang didapatkan dari
3

3
%dllaksanakannya penelitian ini.

A= Latar Belakang Masalah

Sebagai warga negara Indonesia yang menjadi wajib pajak, maka sudah menjadi

Kewajiban untuk membayarkan pajaknya kepada negara, baik perorangan maupun

:Jaquins ueyingaAuaw uep

badan. Pajak ialah salah satu aspek yang sangat vital bagi negara, karena sebagai
sumber pemasukan yang besar bagi kas negara, membiayai pembangunan negara,
menjalankan kebijakan yang berhubungan dengan stabilitas harga, dan sebagainya.

Rémerintah sangat menekankan pembayaran pajak oleh wajib pajak untuk

memperbesar penerimaan negara. Pembayaran pajak, sebaiknya sesuai dengan norma
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dan peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia tanpa menyalahi aturan

perpajakan yang ada.

. Menurut Swingly & Sukartha (2015), dikarenakan peranan sektor pajak yang
safﬁgat besar untuk negara, maka pemerintah berusaha mendongkrak penerimaan dari
séktor tersebut demi kemakmuran rakyat maupun pembangunan negara. Namun, bagi
pérusahaan, pajak merupakan faktor pengurang laba yang dimana bertentangan dengan
tuiuan perusahaan itu sendiri. Karena perbedaan pandangan itulah timbul tax avoidance

atéu penghindaran pajak.

< Sejak 2010, penerimaan pajak negara tidak pernah mencapai target. Dilihat dari
régionya, justru penerimaan pajak terus mengalami penurunan. Pada tahun 2016,
pénerimaan pajak sebesar Rp 1.283 triliun atau 83,4% dari target Rp 1.539 triliun. Di
taﬁun 2017, rasio pajak menurun menjadi 8,5% dengan jumlah pajak yang diterima
sebesar Rp 1.147 triliun atau 89,4% dari target Rp 1.283 triliun. Selanjutnya, pada tahun
2618 terjadi kenaikan rasio pajak menjadi 8,8% dengan penerimaan pajaknya sebesar
Rp 1.315 triliun atau 92% dari target sebesar Rp 1.424 triliun. Lalu, di tahun 2019 rasio
pajak turun kembali sebesar 8,4% dengan penerimaan pajak sebesar Rp 1.332,1 triliun

atau 84,4% dari target sebesar Rp 1.577,6 triliun (www.cnbcindonesia.com). Rendahnya

rasio pajak negara disebabkan oleh aktivitas penghindaran pajak yang dilakukan

sehingga penerimaan negara tidak mencapai target yang ditentukan.

Contoh kasus penghindaran pajak berdasarkan laporan yang dikeluarkan oleh Tax
Justice Network pada bulan Mei 2019, menyatakan bahwa perusahaan tembakau milik

British American Tobacco (BAT) melakukan tindakan penghindaran pajak di Indonesia

melalui PT Bentoel Internasional Investama. Dengan praktik penghindaran ini,

dinyatakan bahwa Indonesia dapat menderita kerugian sebesar US$ 14 juta per


http://www.cnbcindonesia.com/
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tahunnya. Berdasarkan laporan, BAT disebut telah mengalihkan sebagian
pendapatannya keluar Indonesia dengan dua cara. Yang pertama, melalui pinjaman
in:[}a-usaha antara tahun 2013 dan 2015. Bentoel mengambil pinjaman dari perusahaan
dieBelanda untuk melakukan pembiayaan ulang utang bank dan membayar mesin serta
p(;ralatan. Yang kedua, melalui pembayaran untuk royalti, ongkos, dan biaya layanan
I'Z: Dengan munculnya beban bunga yang harus dibayarkan Bentoel, bunga ini akan
dikurangkan dengan penghasilan kena pajak di Indonesia sehingga menyebabkan beban

pasaknya menjadi lebih kecil dan penerimaan negara menjadi berkurang

(wivw.nasional.kontan.co.id).

5 Dalam ilmu akuntansi, pajak adalah salah satu komponen yang mengurangi laba
pefusahaan. Jumlah pajak yang harus disetorkan perusahaan pada pemerintah
tergantung pada jumlah laba yang didapatkan. Karenanya, perusahaan melakukan
penghindaran pajak untuk mengurangi pajak yang harus disetorkan. Biasanya, upaya
penghindaran pajak dilakukan karena kebijakan yang dikeluarkan oleh pimpinan dari
perusahaan tersebut. Karena adanya beban pajak yang dikenakan pada perusahaan,
maka pimpinan memutuskan untuk melakukan penghindaran pajak guna memperkecil
beban perusahaan. Menurut Tebiono et al., (2019), semakin tinggi tingkat ETR
(r’;endekati tarif PPh badan sebesar 25%), maka mengindikasikan semakin rendah
tingkat penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan. Sebaliknya, apabila tingkat
ETR rendah, maka mengindikasikan semakin tinggi tingkat penghindaran pajak
perusahaan. Dalam pajak, terdapat pengurangan pajak yang ilegal seperti tax evasion
(penggelapan pajak) maupun pengurangan pajak yang dilakukan secara legal seperti tax
avoidance (penghindaran pajak). Meskipun penghindaran pajak termasuk sebagai

aktivitas yang legal, tetapi penghindaran pajak ini mengakibatkan negara mengalami

Kéfugian dalam pendapatan negara sektor pajak (www.pajakku.com).



http://www.nasional.kontan.co.id/
http://www.pajakku.com/
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Dalam upaya perusahaan melakukan penghindaran pajak, ada beberapa faktor yang
diduga mempengaruhi penghidaran pajak, seperti adanya leverage, pengaruh ukuran
pe;usahaan, profitabilitas, likuiditas, dan capital intensity dari perusahaan itu sendiri.
Menurut Dewi & Noviari (2017), leverage merupakan kebijakan pendanaan yang dapat
m;engindikasikan apakah perusahaan melakukan praktik penghindaran pajak. Leverage
adalah tingkat utang yang digunakan oleh perusahaan untuk membayarkan biaya
perusahaannya. Pengukuran leverage dapat dilakukan dengan membagi total kewajiban
pé;rusahaan dan total ekuitas perusahaan. Pada pembiayaan utang perusahaan, terdapat
bi:éya bunga dari pinjaman yang dapat menjadi pengurang bagi penghasilan kena pajak
péziusahaan tersebut. Karenanya, keuntungan perusahaan sebelum pajak yang
ménggunakan utang sebagai sumber pendanaan cenderung lebih kecil daripada

perusahaan yang sumber pendanaannya berasal dari penerbitan saham. Hal ini memiliki

petensi bagi perusahaan untuk mengurangi kewajiban pajaknya dan tergolong sebagai

pehghindaran pajak.

Berdasarkan hasil penelitian Khairunnisa & Muslim (2020), mengatakan bahwa
leverage berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Semakin tinggi nilai
leverage maka semakin tinggi pula tingkat penghindaran pajak. Penelitian Saputra &
A;syik (2017) dan Mahdiana & Amin (2020) menyatakan leverage yang memiliki
pehgaruh signifikan dengan arah pengaruh positif terhadap tax avoidance. Namun,
Dewi & Noviari (2017) menyatakan bahwa leverage berpengaruh secara negatif pada
penghindaran pajak. Begitu juga dengan penelitian Swingly & Sukartha (2015) yang
menyatakan leverage berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Sedangkan
penelitian Artinasari & Mildawati (2018) menyatakan leverage tidak berpengaruh

térhadap penghindaran pajak.
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Ukuran perusahaan diduga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
penghindaran pajak. Ukuran perusahaan merupakan besar kecilnya skala perusahaan.
S.;tiah satu cara untuk mengukur ukuran perusahaan adalah dengan perhitungan total
asét perusahaan menggunakan penghitungan nilai logaritma total aktiva. Semakin besar
slgala perusahaan tersebut, maka transaksi yang dilakukan didalamnya juga semakin

kampleks dan memungkinkan bagi perusahaan untuk mencari celah untuk melakukan

tindakan penghindaran pajak pada setiap transaksi.

Sejalan dengan penjelasan diatas Darmawan & Sukartha (2014) dan Aulia &
Mahpudin (2020) menyatakan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif
terhadap penghindaran pajak. Pada penelitian dan Ngadiman & Puspitasari (2014),
ukuran perusahaannya berpengaruh signifikan pada penghindaran pajak. Sementara,
Dewi & Noviari (2017) menjelaskan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh
négatif terhadap penghindaran pajak. Begitu pula dengan Anggraeni & Oktaviani

(2021) ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap penghindaran pajak.

Menurut Khairunnisa & Muslim (2020), likuiditas adalah kemampuan yang
dimiliki oleh perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek keuangannya, atau
kéwajiban yang harus segera dipenuhi. Berdasarkan Dwi & Supramono (2012),
Iikuiditas perusahaan yang tinggi menunjukkan arus kas yang baik, sehingga
rhemungkinkan perusahaan membayarkan kewajibannya sesuai aturan perundang-

ufidangan yang berlaku.

Berdasarkan penelitian Artinasari & Mildawati (2018), likuiditas berpengaruh
negatif terhadap tax avoidance. Selanjutnya, menurut Rozak et al., (2018), likuiditas
tilak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Sementara, menurut penelitian

Khairunnisa & Muslim (2020), likuiditas berpengaruh signifikan terhadap tax
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avoidance. Selain itu, penelitian Budianti & Curry (2018) bahwa likuiditas berpengaruh

positif terhadap tax avoidance.

Selain faktor-faktor yang sudah dijelaskan diatas, profitabilitas juga diduga
tefmasuk salah satu faktor terjadinya penghindaran pajak. Menurut Kasmir (2012),
Rja\sio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk menunjukkan dan
m;e‘ngukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. Rasio ini juga bisa
rﬁgmberikan gambaran mengenai efektivitas manajemen dalam suatu perusahaan.
Pﬁéfitabilitas ini terdiri dari beberapa rasio, salah satunya yakni return on asset (ROA).
RQA ini dapat membantu perusahaan untuk mengukur efektivitasnya dalam
p(;ﬂggunaan sumber daya Budianti & Curry (2018). Semakin tinggi nilai
profitabilitasnya, maka makin tinggi pula keuntungan perusahaan yang dapat
diésumsikan pengelolaan aset perusahaan berjalan dengan baik. Teori agensi akan
meémacu para agent untuk meningkatkan laba perusahaan. Saat laba yang didapat

mie‘mbesar, maka jumlah pajak penghasilan ikut meningkat sesuai peningkatan laba

perusahaan sehingga kemungkinan adanya praktik penghindaran pajak meningkat.

= Berdasarkan penelitian yang dilakukan Subagiastra et al., (2016) menyatakan
pibfitabilitas berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Pada penelitian
A:r]ggraeni & Oktaviani (2021), profitabilitas pengaruh positif signifikan, dan
D:armawan & Sukartha (2014) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap
pénghindaran pajak. Namun, berdasarkan penelitian yang dilakukan Aulia & Mahpudin
(2020) profitabilitas tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Pada penelitian
Budianti & Curry (2018), dijelaskan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap

penghindaran pajak.
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Salah satu faktor yang mempengaruhi perusahaan dalam melakukan pembayaran
pajak, yakni capital intensity atau aset tetap. Capital intensity merupakan salah satu
ke;(ayaan perusahaan Yyang dapat secara bersamaan mengurangi pendapatan
pérusahaan, karena aset dapat mengalami penyusutan nilai yang bisa berubah menjadi
bi:':lya bagi perusahaan itu sendiri (Sandra & Anwar, 2018). Menurut Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2008 pasal 6 tentang Pajak Penghasilan,
menjelaskan bahwa Penghasilan Kena Pajak bagi Wajib Pajak dan bentuk usaha tetap
dai)at ditentukan dengan mengurangkan penghasilan bruto dengan biaya-biaya yang
béfhubungan dengan kegiatan perusahaan. Contohnya biaya penyusutan, premi
aégransi, biaya pembelian bahan, biaya perjalanan, dan sebagainya. Hal ini membuat

laba perusahaan terlihat lebih kecil dan pajak yang perlu dibayar menjadi minimal

(Btdianti & Curry, 2018).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Artinasari & Mildawati (2018), capital
intensity berpengaruh positif terhadap tax avoidance, namun capital intensity
berpengaruh negatif terhadap Effective Tax Rate. Begitu juga dengan penelitian yang
dilakukan Sandra & Anwar (2018), bahwa capital intensity terbukti berpengaruh positif
terhadap penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI
p?;da tahun 2015 — 2017. Namun, menurut Riska & Sumaryati (2021), capital intensity

tidék memiliki pengaruh terhadap tax avoidance.

Dengan adanya penjelasan diatas, terdapat fenomena, perbedaan kepentingan
antara perusahaan dan pemerintah, serta keragaman hasil penelitian yang menyebabkan
peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian mengenai penghindaran pajak. Peneliti
memilih perusahaan manufaktur untuk penelitian ini karena pertimbangan jumlah dari
perusahaan yang termasuk ke dalam kategori industri manufaktur lebih banyak daripada

industri lain yang ada di BEI, hingga perusahaan manufaktur dianggap dapat mewakili
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Berdasarkan beberapa masalah di atas, peneliti melakukan pembatasan masalah,

agai berikut :
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1=+ Apakah leverage berpengaruh terhadap penghindaran pajak?
x
2; Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran pajak?

35 Apakah likuiditas berpengaruh terhadap penghindaran pajak?
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Berdasarkan batasan masalah yang telah ditetapkan diatas, maka masalah dalam

[E1elitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
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Apakah leverage, ukuran perusahaan, likuiditas, dan profitabilitas berpengaruh
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t%adap penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa

Efek Indonesia periode 2017-2019?
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Tujuan Penelitian

Sehubungan dengan batasan masalah yang sudah diuraikan, maka tujuan yang

dicapai penulis adalah sebagai berikut :
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1. Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap penghindaran pajak

2. @ntuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak

u
3. “Wntuk mengetahui pengaruh likuiditas terhadap penghindaran pajak
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ntuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap penghindaran pajak

Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan dari penelitian ini, penulis berharap penelitian ini dapat

:mberi manfaat, seperti :

1. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat membantu menjadi ide atau referensi
bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan penelitian baru yang lebih
inovatif.
2. Bagi Pemerintah
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi rujukan pemerintah untuk
memperbaiki peraturan yang berkenaan dengan penghindaran pajak agar

kesempatan untuk menghindari pembayaran pajak dapat berkurang.
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